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51  Kesimpulan

Berdasarkan tahapan yang teloh dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja
algonitma Random Farest dan optimasi metede Cridd Search dalam memprediksi
kualitss air memberikan kinerja mpﬂ Mhﬂr Adapun beberapa kesimpulan

}'ﬂ.ng diperoleh dnupuudihm mrm berikut:
. Penerapan metode grid seacrh untuk mengoptimalkan model random forest
mmmwmz dalsm memgrediksi kualitas air yang
x Huﬂqlu:lellmn ini imnun_lukk:m bahwa pengmmmnddvﬂmrﬁmt yang
dioptimalkan dengan metode grid search mghﬂﬁkm akurasi mencapai

98.2%, jauh lebih tinggi dibandingkan tanpa optimasi menghasilkan m

3 Mm penggunaan mefrik evaluasi lamnya menunjukkan peningkatan

yang ﬁyﬂﬂm dengan presisi menghasilkan akurasi men::npnl ‘il'ELﬁ’ﬁ. recall
97.79% sarta {1-score sehesar 98, 18%.

Dengan demikian, hasil penelitinn ini tidak ham ik kontribusi
lcduﬁq: pengembangan model klazifikasi yang H‘ﬂl m. Suiﬂtt ttu, dapat
marlpﬂi r@mﬂ- blgi mulﬂ;m ﬂ'lm]umju dalam b;hng}mg -sama, terutama
-m:um’fm ﬁnﬂtﬂ- hi;tl'k optimasi.

I’lu:ll]p{:ln saran uniuk peneliian W disarankan ogar peneliti
mempertimbangkan penggunaan berbagai jenis sumber air seperti air sungai, air
tanah, dan air limbah yang digunakan untuk mengekplorasi bagaimana model ini
dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, menggunakan dataset
lokal dengan kondisi spesifik disuatu daerah dapat memberikan wawasan yang
lebih relevan dan akurat mengensi kualitas air di lingkungan tersebut. Sehingga,

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mengenai faktor-faktor yang
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